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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh life style dan pendapatan 

terhadap pengelolaan keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi di Kabupaten Lamongan dengan menggunakan teknik simple random 

sampling sebanyak 199 sampel. Kuesioner digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data. 

Data penelitian ini dianalisis menggunakan alat structural equation modelling (SEM) PLS dengan 

menggunakan alat analisis smartPLS versi 3. Hasil penelitian (1) Life style tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan, (2) Pendapatan berpengruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan, (3) Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, (4) Literasi 

keuangan tidak mampu memoderasi hubungan antara life style tehadap pengelolaan keuangan, (5) 

Literasi keuangan tidak mampu memoderasi pendapatan terhadap pengelolaan keuangan.  

Kata Kunci: Life Style, Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, ekonomi 

global terus berkembang, termasuk Indonesia, 

yang berdampak pada perilaku keuangan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. 

Setiap orang harus dapat mengelola finansial 

mereka dengan hati-hati hingga mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat dan efisien 

tentang bagaimana mereka membelanjakan 

uang mereka. Pengelolaan keuangan pribadi 

menjadi hal yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi 

muda. 

Generasi muda yang melek keuangan 

cenderung mampu mengelola pendapatan, 

menabung, berinvestasi, dan menghindari 

utang yang tidak produktif, untuk membuat 

anda lebih siap untuk menghadapi masalah ke 

depan.  

Mereka juga lebih kritis dalam 

mengambil keputusan ekonomi, seperti 

memilih instrumen keuangan yang sesuai, 

memahami risiko investasi, dan menghindari 

penipuan keuangan. Menurut Nuryana & 

Rahmawati, (2020) Untuk mendukung 

berbagai fungsi ekonomi, pemahaman 

keuangan yang kuat diperlukan. Kemudian 

menurut studi tindakan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), ketidakmampuan penduduk 

Indonesia dalam mengelola dan 

menginvestasikan dana dari berbagai sumber 

pendapatan disebabkan oleh rendahnya 

tingkat literasi keuangan. Sebagai landasan 

untuk program peningkatan untuk 

mempromosikan literasi dan inklusi keuangan 
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di masa mendatang, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) akan menyelenggarakan Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) kembali, yang pertama kali 

diselenggarakan oleh OJK bekerja sama 

dengan BPS. Sebagai hasil dari SNLIK 2024, 

indeks literasi keuangan penduduk Indonesia 

sebesar 65,43% dan indeks inklusi keuangan 

penduduk sebesar 65,43%. (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 

Untuk kelompok tersebut, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) akan meningkatkan 

upayanya untuk mendorong inklusi dan 

literasi keuangan. Peta Jalan Pengawasan 

Perilaku, Edukasi, dan Perlindungan 

Konsumen Pelaku Usaha Jasa Keuangan 

(2023-2027) menguraikan penekanan OJK 

pada peningkatan menggabungkan inklusi dan 

literasi keuangan tradisional dan syariah. 

Kemampuan manajemen keuangan dan 

pengetahuan keuangan terkait erat. 

Banyaknya pengalaman masyarakat dengan 

penipuan keuangan menjadi bukti kurangnya 

literasi keuangan di masyarakat kita. Lebih 

jauh, kapasitas seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadi diduga dipengaruhi oleh 

kurangnya literasi keuangan (Aziz dkk., 

2022). 

Pengelolaan keuangan adalah perilaku 

yang disebabkan oleh keinginan kuat 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sesuai dengan gaji mereka. Dalam 

kehidupan sehari-hari, menurut Charlyvia & 

Riva'i (2023) manajemen keuangan 

merupakan bakat yang membantu seseorang 

secara efektif merencanakan masa depan 

keuangannya, mengelola pendapatannya, dan 

mengendalikan pengeluarannya. Individu 

dengan pemahaman keuangan yang baik dapat 

menabung untuk investasi masa depan dan 

memenuhi kebutuhan serta keinginannya 

dengan lebih baik. Bagi mahasiswa, 

pengelolaan keuangan sangat penting karena 

membantu mereka memastikan uang mereka 

dibelanjakan dengan bijak dan untuk tujuan 

yang bermanfaat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Niswan (2024) menunjukkan bahwa 

meskipun mereka terus-menerus meminta 

lebih banyak kiriman, beberapa siswa 

berbelanja tanpa berpikir. Hal ini 

mengakibatkan pilihan gaya hidup yang 

berlebihan, termasuk pergi ke lokasi tertentu 

untuk berkumpul dengan teman-teman dan 

menghabiskan waktu bersama mereka. 

Kondisi ini disebabkan oleh fakta bahwa 

mahasiswa UIN Saizu Purwokerto belum 

sepenuhnya memahami cara mengelola uang 

dengan benar (Hasna, 2024). Permasalahan 

tersebut juga dialami di Kabupaten Lamongan 

dengan kondisi mahasiswa akuntansi di 

Lamongan sendiri diharapkan memiliki 

kemampuan dalam mengelola keuangan yang 

baik karena bidang studi akuntansi ini erat 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan juga dipengaruhi 

oleh gaya hidup. Pola pikir yang membedakan 

orang dari orang lain dikenal sebagai gaya 

hidup. Di era modern seperti saat ini dengan 

bantuan teknologi dan kemajuan zaman, 

kebiasaan menggunakan uang dapat berubah 

menjadi lebih berfokus pada kenikmatan dan 

kesenangan yang dianggap perlu dipenuhi 

untuk merasa hidup di lingkungan sekitar (Ni 

Luh dkk., 2021). Perilaku pengelolaan Dalam 

hal pemenuhan gaya hidup, keuangan dapat 

memberikan dampak positif atau negatif, 

tergantung pada bagaimana seseorang 

mengelola pengeluarannya (Eldista dkk., 

2020).  Berdasarkan penelitian yang  

dilakukan Arsin & Amin, (2021); Fatimah & 

Susanti, (2018); Kusumaningtyas dkk., (2024) 

menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki 

dampak positif terhadap perilaku keuangan. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi & Darma (2021) menunjukkan bahwa 

gaya hidup memiliki dampak negatif terhadap 

perilaku keuangan.  

Faktor selanjutnya yang dapat berdampak 

pada pengelolaan keuangan, yang berarti 

pendapatan. Menurut (Arianti, 2020) 

Pendapatan adalah apa yang dibutuhkan 

seseorang untuk menutupi pengeluaran 

sehari-hari mereka, yang penting bagi hidup 

mereka, baik secara tidak langsung maupun 

langsung yang berasal dari pihak lain maupun 

pihak industri. Berkenaan dengan 

tingkat kekayaan, (Keown, 2011) menemukan 

bahwa tingkat literasi keuangan berkorelasi 

dengan tingkat pendapatan, yang berarti 

bahwa orang dengan lebih banyak uang 

cenderung memiliki pengetahuan keuangan 



yang lebih tinggi, yang berkontribusi pada 

peningkatan pengelolaan keuangan mereka. 

Menurut analisis yang telah dilakukan oleh 

Anjelina & Solikhin, (2024); Fitriani, (2021); 

Ni Luh dkk., (2021) mereka menemukan 

bahwa pendapatan memengaruhi pengelolaan 

keuangan secara positif dan signifikan. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan apa yang 

diteliti oleh Putri & Rahmi (2019) dan Zahroh 

(2018), yang menyatakan bahwa tingkat 

pendapatan tidak memengaruhi pengelolaan 

keuangan. 

Kompleksitas pengelolaan keuangan 

belum cukup dipengaruhi oleh gaya hidup dan 

pendapatan tetapi juga dipengaruhi oleh 

literasi keuangan, pengetahuan keuangan 

menjadi suatu elemen penting yang mana bisa 

memoderasi pengelolaan keuangan pribadi. 

Mahasiswa yang tahu tentang keuangan 

cenderung mengelola keuangan mereka lebih 

baik dan membuat keputusan keuangan yang 

lebih baik. Meskipun mereka dihadapkan pada 

life style yang menuntut dan pendapatan yang 

terbatas. Pemahaman tentang literasi keuangan 

sangat penting untuk memahami bagaimana 

orang mengelola uang mereka melalui 

investasi dan tabungan untuk mencapai tujuan 

mereka sendiri. Selain itu, hal ini diperlukan 

agar sistem ekonomi bangsa dapat beroperasi 

secara efektif (Sholeh, 2019). Menurut 

penelitian Niswan (2024), literasi keuangan 

juga telah terbukti dapat mengurangi dampak 

gaya hidup, pengendalian diri, dan dana untuk 

pengelolaan keuangan. Di sisi lain, penelitian 

yang telah dilakukan oleh Kholilah & Iramani, 

(2013) menunjukkan bahwa perilaku 

pengelolaan keuangan tidak dipengaruhi oleh 

literasi keuangan.  

Peneliti tertarik untuk mengambil studi 

pada mahasiswa akuntansi dikarenakan 

mereka memiliki pengetahuan yang mendalam 

tentang prinsip-prinsip akuntansi dan 

manajemen keuangan, yang memungkinkan 

mereka untuk memahami dan menerapkan 

konsep pengelolaan keuangan secara efektif. 

Selain itu, gaya hidup mereka  yang beragam 

juga menciptakan peluang untuk menganalisis 

dampak gaya hidup ke arah pengelolaan 

keuangan. Mengingat peningkatan literasi 

keuangan yang diantisipasi, mereka dapat 

berfungsi sebagai kelompok yang ideal untuk 

menguji peran literasi keuangan sebagai 

variabel moderasi, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan pengelolaan 

keuangan mereka. 

Atas dasar penelitian sebelumnya tentang 

berbagai topik pengelolaan keuangan yang 

masih beragam dan juga masih banyaknya 

generasi muda yang belum terbiasa membuat 

anggaran bulanan untuk mengatur keuangan 

mereka menjadi alasan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian tambahan dengan 

menggunakan tema yang sama sehubungan 

dengan pengelolaan keuangan. 

 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

     Theory Of Planned Behavior 
Menurut Theory of Planned Behavior, 

persepsi-persepi individu dan kemampuan 

mereka untuk menunjukkannya disebut 

perilaku (Mulyadi & Ubaidillah, 2024). 

Menurut teori ini, perilaku seseorang tidak 

hanya dikontrol oleh dirinya sendiri (kontrol 

penuh individual), tetapi juga diperlukan untuk 

memiliki sumber daya dan keterampilan 

tertentu. Teori perilaku yang direncanakan ini 

juga digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

orang sering berperilaku dengan cara yang 

mencerminkan niat dan rasa kendali atas 

tindakan mereka, dengan perilaku, standar 

subjektif, dan kendali perilaku semuanya 

berdampak pada niat (Putra & Supadmi, 2019). 

Tingkat pengetahuan keuangan bisa 

dijelaskan dengan Teori Perilaku Terencana 

(TPB). Gagasan tersebut diutarakan oleh 

(Ajzen, 1991) karena sikap dan keyakinan 

seseorang dapat memengaruhi apakah 

tindakan mereka diterima atau ditolak. 

Hipotesis ini telah diterapkan oleh banyak 

peneliti untuk memahami perilaku dan rekasi 

seseorang. Literasi keuangan, yang mencakup 

aspek perilaku keuangan, sudut pandang 

keuangan, dan pemahaman keuangan, pada 

akhirnya akan memengaruhi keyakinan dan 

tindakan individu (Christiana dkk., 2023). 

 

Pengelolaan Keuangan 



Lubis (2016) menyatakan bahwa “Teori 

perilaku manajemen keuangan berbasis 

psikologi bertujuan untuk memahami 

bagaimana perilaku investor dipengaruhi oleh 

emosi dan penyimpangan kognitif.” “Cara 

perilaku keuangan yang dimiliki adalah 

cara setiap orang memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan uang 

mereka,” (Luhsasi 2021). 

Gaya Hidup 
Sumarwan (2014) menyatakan bahwa gaya 

hidup lebih menggambarkan bagaimana 

seseorang berperilaku, seperti bagaimana 

mereka memanfaatkan waktunya, 

menghabiskan uang, dan hidup. Gaya hidup, 

menurut Pulungan & Febriaty (2018), 

didefinisikan sebagai identitas hidup 

seseorang yang mengubah kegiatannya untuk 

memperoleh kesenangan, misalnya 

menghabiskan waktu lebih sering keluar 

rumah, bersenang-senang di pusat kota, dan 

kerap membeli barang yang tidak penting 

semata-mata untuk menyenangkan diri 

sendiri. 

 

Pendapatan 
Dalam ilmu ekonomi, pendapatan diartikan 

sebagai jumlah maksimum sesuatu yang 

diperoleh seperti, makanan yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode 

waktu tertentu, dengan asumsi bahwa kondisi 

akhir individu tetap tidak berubah. Menurut 

definisi ilmu ekonomi, pendapatan 

menekankan pada jumlah nilai tetap pada 

akhir periode dan menghilangkan 

kemungkinan modifikasi yang lebih besar dari 

total aset awal entitas bisnis. Pendapatan 

didefinisikan oleh Imami (2019) sebagai 

semua penerimaan dalam bentuk barang dari 

pihak ketiga atau dari usaha sendiri, yang 

dinilai pada persentase tertentu dari nilai tukar 

yang berlaku. 

 

Literasi Keuangan 

Huston (2010) menggambarkan kemampuan 

seseorang untuk membaca, menganalisis, 

mengatur, dan berbicara tentang keadaan 

keuangan mereka, yang berdampak pada 

kesejahteraan mereka, disebut literasi 

keuangan. Sementara itu, Lusardi & Mitchell 

(2013) menggambarkan literasi keuangan 

sebagai pengetahuan tentang kondisi 

keuangan seseorang serta sikap untuk 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan mereka. 

 

Hubungan Life Style Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 
Menurut Putra & Supadmi (2019) 

Menurut Theory of Planned Behavior, 

manusia memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku tertentu sesuai dengan intensi dan 

persepsi pengendalian. Tindakan, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku 

mempengaruhi intensi. Menurut penelitian 

ini, gaya hidup termasuk keyakinan normatif 

dikarenaan pandangan seseorang tentang 

orang lain dipengaruhi oleh keyakinan 

normatifnya, yang berarti bahwa lingkungan 

sekitar seseorang mempengaruhi tindakan 

yang mereka lakukan. 

Gaya hidup yang cenderung konsumtif 

dan tidak terencana dapat menyebabkan 

pengeluaran yang tidak terkendali, sehingga 

mempengaruhi kemampuan sesorang untuk 

mengelola keuangannya secara bijak. 

Sebaliknya, gaya hidup yang sederhana 

memungkinkan seseorang lebih muda 

menyusun anggaran, menabung, dan 

menginvestasikan uangnya. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kusumaningtyas dkk 

(2024) serta Rumianti & Launtu (2022) 

menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Sedangkan temuan analisis mendapatkan 

hasil gaya hidup mempunyai dampak yang 

buruk terhadap perilaku pengelolaan uang 

(Wahyuni & Setiawati, 2022). 

H1 : Life Style Berpengaruh Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 

Hubungan Pendapatan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 
Menurut Mulyadi & Ubaidillah (2024)  

Theory of Planned Behavior ialah perilaku 

mengacu pada persepsi individu dan 

kemampuan mereka untuk menunjukkannya. 

Teori ini juga menganggap bahwa perilaku 



individu tidak hanya dikontrol oleh individu 

sendiri (kontrol penuh individu), akan tetapi 

memerlukan sumber daya dan keahlian 

tertentu. Keyakinan kendali terkait dengan 

informasi yang dapat membantu orang 

membuat keputusan bijak saat bertindak. 

Mengenai hal ini pendapatan yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan persepsi individu 

tentang kontrol mereka atas pengelolaan 

keuangan. Mereka mungkin merasa lebih 

mampu untuk membuat keputusan keuangan 

yang baik, seperti menabung atau 

berinvestasi. Menurut studi Herlindawati 

(2015); Mien & Thao (2015); Novianti & 

Salam (2021) perilaku pengelolaan keuangan 

terpengaruh secara substansial oleh 

pendapatan. Dengan kata lain, praktik 

pengelolaan finansial yang lebih baik 

dikaitkan dengan tingkat pendapatan yang 

lebih tinggi. 

H2 : Pendapatan Berpengaruh Terhadap     

Pengelolaan Keuangan 

 

Hubungan Literasi Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Menurut Putra & Supadmi (2019) 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, 

manusia memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku tertentu sesuai dengan intensi dan 

persepsi pengendalian. Tindakan, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku 

mempengaruhi intensi. Sebagaimana dalam 

penelitian ini keyakinan perilaku yang 

memengaruhi perilaku finansial seseorang 

meliputi literasi keuangan. Dalam hal 

pengelolaan keuangan, memiliki 

pengetahuan atau literasi keuangan tingkat 

tinggi dapat membantu orang membuat 

keputusan yang bijak. 

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan 

sering kali menjadi penyebab utama 

pengelolaan keuangan yang buruk, seperti 

pengeluaran yang tidak terkendali, 

ketergantungan pada utang konsumtif, dan 

kurangnya persiapan menghadapi situasi 

darurat finansial. Ini searah pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Andrew 

(2014), yang menemukan hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan keuangan dan 

perilaku keuangan lebih banyak pengetahuan 

keuangan, lebih baik mereka mengelola 

keuangan mereka.  

H3 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 

Hubungan Literasi Keuangan Sebagai 

Pemoderasi Hubungan Antara Life 

Style Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Menurut Ajzen (1991) sikap terhadap 

perilaku adalah elemen penting yang dapat 

memperkirakan suatu perbuatan, menurut 

Theory of Planned Behavior. Penerapan 

perspektif kepercayaan melibatkan 

penggabungan berbagai sifat, properti, dan 

kualitas pengetahuan tertentu, yang pada 

gilirannya menciptakan keinginan untuk 

bertindak. Sama halnya dengan penelitian ini 

literasi keuangan melalui pengelolaan 

keuangan menjadi nformasi tertentu yang 

dapat menyebabkan perilaku tertentu untuk 

melakukan manajemen keuangan dengan 

bijak. Individu yang memahami keuangan 

dapat memahami uangnya, dan mereka 

membelanjakan uangnya sesuai kebutuhan 

dengan tidak mengikuti trend gaya hidup 

yang berlebihan. 

Bagaimana seseorang menghabiskan 

uang dan waktunya memengaruhi gaya hidup 

mereka. Pengelolaan keuangan adalah cara 

seseorang bertindak ketika mereka harus 

membuat keputusan keuangan. Disamping 

itu, mereka akan menjalani gaya hidup yang 

sehat, yang akan memungkinkan mereka 

untuk memberi prioritas pada hal-hal yang 

mereka butuhkan dan inginkan (Gunawan 

dkk., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian 

oleh Khoirunnisa & Rochmawati (2021), 

Fajriyah & Listiadi (2021)  menunjukkan 

bahwa seseorang yang memiliki pemahaman 

yang baik tentang keuangan akan mampu 

mengelola keuangan mereka dengan baik dan 

membuat keputusan yang tepat tentang 

keuangan mereka, sehingga mereka dapat 

melakukan manajemen keuangan pribadi 

lebih bijak. Menurut analisis yang dijalankan 

oleh (Suyanto dkk., 2024) menunjukan 

bahwa pengetahuan keuangan memperkuat 

pengaruh gaya hidup pada pengelolaan 

keuangan. 



H4 : Literasi Keuangan mampu memoderasi 

pengaruh Life Style terhadap Pengelolaan 

Keuangan 

 

Hubungan Literasi Keuangan Sebagai 

Pemoderasi Hubungan Antara 

Pendapatan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan 
Menurut Ajzen (1991) sikap terhadap 

perilaku adalah elemen penting yang dapat 

memperkirakan suatu perbuatan, menurut 

Theory of Planned Behavior. Perspektif 

kepercayaan diimplementasikan dengan 

mengintegrasikan banyak fitur, kelebihan, 

dan perilaku informasi tertentu yang 

menyebabkan keinginan untuk berperilaku, 

seperti dalam penelitian ini, literasi keuangan 

melalui pengelolaan keuangan menjadi 

informasi tertentu yang dapat menyebabkan 

keinginan untuk berperilaku. Untuk 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik. 

Individu yang memiliki tingkat literasi 

keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

mengelola pendapatan mereke secara efektif, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan mereka. 

Literasi keuangan berfungsi sebagai 

variabel moderasi yang mempengaruhi 

hubungan antara pendapatan dan pengelolaan 

uang, dengan mereka yang mempunyai 

tingkat pengetahuan keuangan yang baik 

biasanya lebih kompeten mengelola 

pendapatan mereka secara efektif, sehingga 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

mereka. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Fauziah, (2023); Gultom & Liyas (2024) 

menunjukkan bahwa pengaruh uang saku 

terhadap pengelolaan keuangan diperkuat 

oleh literasi keuangan. 

H5 : Literasi Keuangan mampu memoderasi 

Pendapatan terhadap Pengelolaan keuangan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini tergolong pada 

jenis penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). 

Alat penelitian digunakan untuk 

mengumpulkan data, pengambilan sampel 

biasanya dilakukan secara acak, dan analisis 

data dilakukan secara kuantitatif atau statistik 

untuk memvalidasi hipotesis. Populasi yang 

diteliti adalah seluruh mahasiswa prodi 

akuntansi semester 6-8 yang berada di 

perguruan tinggi Kabupaten Lamongan 

sebanyak 397 mahasiswa. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini merupakan rumus slovin 

sehingga memperoleh sampel sebanyak 199 

mahasiswa akuntansi. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. Sumber data 

penelitian ini meliputi data primer dan 

dikumpulkan melalui survei kuesioner secara 

online melalui google form. Analisis data 

menggunakan SmartPLS 3 dengan pengujian 

model structural melalui penilaian inner 

model.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, metode pengelolaan data 

adalah analisis. Media komputer PLS (Partial 

Least Square) digunakan oleh software 

smartPLS versi 3.0. Analisis persamaan 

struktural (SEM), yang berbasis varian, dapat 

menguji model pengukuran dan model 

struktural sekaligus. Hasil pengujian data 

dapat dilihat di sini. 

 

 

Gambar 4.1 Outer Model 

Hasil Pengujian Outer Model  

a. Convergent Validity 

Tabel 4.1 Hasil Uji Outer Loading 
Variabel Indikator Outer 

Loading 

Keterangan 

 

 

X1.1 0,859 Valid 

X1.2 0,927 Valid 

X1.3 0,925 Valid 

X1.4 0,925 Valid 



                                                      

Life Style 

(X1) 

X1.5 0,893 Valid 

X1.6 0,899 Valid 

X1.7 0,907 Valid 

 

 

Pendapatan 

(X2) 

X2.1 0,894 Valid 

X2.2 0,884 Valid 

X2.3 0,877 Valid 

X2.4 0,883 Valid 

X2.5 0,925 Valid 

X2.6 0,909 Valid 

 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 0,959 Valid 

Y.2 0,929 Valid 

Y.3 0,915 Valid 

Y.4 0,928 Valid 

Y.5 0,944 Valid 

Y.6 0,934 Valid 

Y.7 0,939 Valid 

Y.8 0,952 Valid 

 

 

 

Literasi 

Keuangan 

(Z) 

Z.1 0,922 Valid 

Z.2 0,880 Valid 

Z.3 0,793 Valid 

Z.4 0,883 Valid 

Z.5 0,897 Valid 

Z.6 0,931 Valid 

Z.7 0,910 Valid 

Z.8 0,929 Valid 

 Sumber: Output SmartPLS, diolah peneliti      

(2025) 

 Setiap indikasi variabel penelitian 

mempunyai beberapa nilai outer loading 

>0,7, sesuai dengan penyajian data pada 

tabel 4.1 di atas. Karena tidak ada satu pun 

indikator variabel dalam data di atas yang 

memiliki nilai beban luar kurang dari 0,7, 

maka indikator keseluruhan tersebut 

dianggap layak atau sah untuk digunakan 

dalam penelitian dan tersedia untuk analisis 

tambahan. 

b. Diskriminant Validity 

Tabel 4.2 Hasil Uji Cross Loading  
 X1 X2 Y Z 

X1.1 0,859 0,746 0,671 0,724 

X1.2 0,927 0,865 0,811 0,818 

X1.3 0,925 0,825 0,820 0,828 

X1.4 0,925 0,841 0,832 0,832 

X1.5 0,893 0,788 0,761 0,799 

X1.6 0,899 0,840 0,826 0,830 

X1.7 0,907 0,858 0,822 0,835 

X2.1 0,775 0,894 0,814 0,828 

X2.2 0,806 0,884 0,875 0,873 

X2.3 0,794 0,877 0,758 0,805 

X2.4 0,804 0,883 0,759 0,813 

X2.5 0,856 0,925 0,906 0,890 

X2.6 0,857 0,909 0,853 0,841 

Y.1 0,818 0,872 0,959 0,887 

Y.2 0,814 0,873 0,929 0,888 

Y.3 0,852 0,863 0,915 0,874 

Y.4 0,824 0,887 0,928 0,894 

Y.5 0,834 0,878 0,944 0,902 

Y.6 0,820 0,864 0,934 0,874 

Y.7 0,808 0,859 0,939 0,882 

Y.8 0,813 0,861 0,952 0,904 

Z.1 0,827 0,873 0,923 0,922 

Z.2 0,810 0,815 0,781 0,880 

Z.3 0,886 0,825 0,716 0,793 

Z.4 0,788 0,818 0,816 0,883 

Z.5 0,745 0,830 0,837 0,897 

Z.6 0,801 0,856 0,870 0,931 

Z.7 0,778 0,854 0,893 0,910 

Z.8 0,799 0,867 0,914 0,929 

     Sumber: Output SmartPLS 3, dilah peneliti   

(2025) 

 

Karena nilai cross-loading indikator 

lebih besar daripada nilai korelasi 

indikator dengan konstruk lainnya juga 

menunjukkan adanya diskriminasi 

validitas yang baik, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.2 di atas. 

c. Average Variance Extrated (AVE) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Average Variance       

Extrated (AVE) 

Variabel Nilai AVE 

Life Style (X1) 0,819 

Pendapatan (X2) 0,802 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

0,879 

Literasi Keuangan (Z) 0,800 

Sumber: Output SmartPLS 3, diolah peneliti    

(2025) 

d. Composite Reliability 

Tabel 4.4 Hasil Uji Composite  

Reliability 

Variabel Composite 

Reliability 

Ket 

Life Style 

(X1) 

0,969 Reliability 

Pendapatan 

(X2) 

0,960 Reliability 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

0,983 Reliability 

Literasi 

Keuangan (Z) 

0,970 Reliability 



 Sumber: Output SmartPLS 3, diolah     

peneliti (2025) 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

semua variabel dianggap andal atau 

dapat diandalkan ketika uji composite 

reliability menghasilkan nilai > 0,7. 

Hasil Pengujian Inner Model  

 Tabel 4.5 Hasil Uji R-Square  
 R-Square 

Y 0,916 

 Sumber: Output SmartPLs 3, diolah 

peneliti (2025) 

 

Pada tabel 4.5 diatas variabel 

manajemen keuangan memperoleh 

nilai sebesar 0,916 berdasarkan R-

Square. Hasil ini menunjukkan bahwa 

0,916 atau 91,6% variabel pengelolaan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh life 

style  dan pendapatan  dengan demikian 

model tergolong model substansial 

tergolong kuat, sedangkan 8,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

yang diteliti. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

 Sumber: Output SmartPLS 3, diolah 

peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

melalui path coefficient dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel life style tidak 

berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 

dengan nilai koefisien sebesar 

0,051 dan signifikan dengan 

nilai T-statistic sebesar 0,525 

serta P-value sebesar 0,600. 

Dengan demikian hipotesis 1 

ditolak. 

2. Variabel pendapatan  telah 

menunjukkan dampak positif 

terhadap pengelolaan 

keuangan dengan nilai 

koefisien 0,301 dan nilai T-

statistic 2,164 dan nilai P-

value 0,031. Dengan 

demikian, hipotesis 2 

diterima. 

3. Variabel Hipotesis 3 diterima 

karena literasi keuangan 

berdampak positif terhadap 

pengelolaan keuangan 

dengan nilai koefisien sebesar 

0,570 dan nilai T-statistic 

sebesar 4,402 dan nilai P-

value sebesar 0,000. 

4. Dengan koefisien -0,230, 

nilai T-statistik 0,557, dan 

nilai P 0,577, variabel literasi 

keuangan tidak dapat 

mengurangi pengaruh gaya 

hidup terhadap pengelolaan 

keuangan. Oleh karena itu, 

hipotesis 4 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

keadaan mahasiswa akuntansi 

di perguruan tinggi 

Kabupaten Lamongan. yang 

memiliki tingkat life style 

yang tinggi, sementara itu 

tidak searah dan tingkat 

pengetahuan keuangan dan 

pengelolaan keuangannya. 

Taraf pengetahuan keuangan 

yang cenderung menurun 

diikuti dengan tingkat 

pengelolaan keuangannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi di 

kabupaten Lamongan 

mengalami tingkat life style 

yang positif, namun 

penurunan literasi keuangan 

yang tercermin dari 

menurunnya konsep dasar 

pengelolaan anggaran pribadi 

berkontribusi terhadap 

Pengaruh Original 

Sample 

T 

statistic 

P 

values 

Hasil  

X1 -> Y 0,051 0,525 0,600 Ditolak 

X2 -> Y 0,301 2,164 0,031 Diterima 

Z -> Y 0,570 4,402 0,000 Diterima 

X1*Z -> Y -0,230 0,557 0,577 Ditolak 

X2*Z -> Y 0,166 0,421 0,674 Ditolak 

     



penurunan tingkat 

pengelolaan keuangan 

seseorang. 

5. Variabel literasi keuangan 

tidak mampu memoderasi 

memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,166, nilai T-statistik 

sebesar 0,421, dan nilai P 

sebesar 0,674, pengaruh 

pendapatan terhadap 

manajemen keuangan. Oleh 

karena itu 5 ditolak. Temuan 

analisis ini sesuai dengan 

kondisi pada mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi di 

Kabupaten Lamongan bahwa 

seseorang dengan pendapatan 

tinggi tidak selalu memiliki 

manajemen keuangan yang 

efektif jika anda kurang 

memiliki pemahaman 

keuangan yang memadai. 

Biasanya, tingkat literasi 

keuangan adalah menurun 

diikuti oleh tingkat 

pengetahuan keuangannya. 

Dalam hal ini dinyatakan 

meskipun mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi di 

kabupaten Lamongan 

mengalami tingkat 

pendapatan yang positif, 

namun penurunan literasi 

keuangan yang tercermin dari 

menurunnya konsep dasar 

pengelolaan anggaran pribadi 

berkontribusi terhadap 

penurunan tingkat 

pengelolaan keuangan 

seseorang. 
 

Pengaruh Life Style Terhadap 

Pengelolaan   Keuangan 

 

Menurut kesimpulan pengujian 

hipotesis, pertama menunjukkan bahwa 

life style tidak berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan.  Setelah 

dilakukan penelitian maka didapat hasil 

variabel life style tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan pada 

mahasiswa akuntansi perguruan tinggi di 

Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian 

ini life style memiliki arah yang positif 

namun tidak signifikan, Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup yang 

lebih sederhana tidak selalu berdampak 

pada pengelolaan keuangan. 

Tinggi rendahnya life style seseorang 

tidak selalu berpengaruh terhadap 

manajemen keuangan, lantaran 

kemampuan untuk manajemen keuangan 

dengan efektif lebih ditentukan oleh 

pengetahuan, disiplin, dan perencanaan 

keuangan yang matang, daripada sekadar 

pola hidup yang dijalani. Kondisi 

tersebut dapat diartikan bahwa jika 

semakin baik Life Style, maka 

Pengelolaan Keuangan tidak semakin 

baik pula (Arifatullaily, 2022). Maka H1 

ditolak, yang berarti Life Style tidak 

memiliki pengaruh pada Pengelolaan 

Keuangan. 

Kemudian hal ini tidak searah dengan 

salah satu komponen yang memengaruhi 

perilaku dalam Theory of Planned 

Behavior (TPB) adalah keyakinan 

normatif yang dipengaruhi oleh 

keyakinan pada diri seseorang tentang 

pandangan orang lain yang relevan 

dengannya (Buditama, 2021). Analisis 

yang dilakukan oleh Halik dkk., (2022) 

mengemukakan bahwa gaya hidup tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. Berbeda dengan 

analisis yang dilakukan oleh Rumianti & 

Launtu, (2022) menunjukkan bahwa 

gaya hidup berdampak positif dan 

signifikan pada manajemen keuangan.  

 

Pengaruh Pendapatan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

Menurut kesimpulan pengujian 

hipotesis, kedua menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan lebih baik dengan 

pendapatan. Setelah dilakukan penelitian 

maka didapat hasil variabel pendapatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pada mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi di Kabupaten 



Lamongan. Dalam penelitian ini 

pendapatan memiliki arah yang positif 

signifikan, Hal ini menyatakan bahwa 

pendapatan yang dihasilkan oleh 

seseorang berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. 

Karena pendapatan seseorang 

sebanding dengan kemampuan mereka 

untuk menyisihkan uang untuk 

pengeluaran, investasi, dan tabungan 

produktif, pengelolaan keuangan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh 

pendapatannya. Individu yang memiliki 

pendapatan yang memadai dapat 

merencanakan anggaran dengan lebih 

baik, memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

dan memiliki dana darurat untuk 

menghadapi keadaan darurat. Meskipun 

pendapatan penting, kemampuan untuk 

mengelola dan memanfaatkan 

pendapatan secara efektif tetap menjadi 

kunci utama dalam mencapai stabilitas 

dan keberlanjutan finansial. Ini berarti 

bahwa kualitas pengelolaan keuangan 

terkait dengan pendapatan yang 

diterapkan (Ni Luh dkk., 2021). Maka 

H2 diterima, yang berarti Pendapatan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan. 

Hal ini searah dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB), bahwa 

pendapatan berperan penting pada 

manajemen keuangan seseorang, yang 

dipengaruhi oleh perspektif tentang 

pengelolaan keuangan, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku 

mencerminkan bagaimana seseorang 

memandang penggunaan pendapatannya, 

apakah untuk konsumsi, tabungan, atau 

investasi. Norma subjektif dari teman, 

keluarga, atau lingkungan seseorang 

dapat memengaruhi kebiasaan keuangan 

mereka, seperti mendorong mereka 

untuk menabung atau berinvestasi.  

Sebaliknya, persepsi kontrol perilaku 

berkaitan dengan pendapat individu 

tentang kemampuan mereka untuk 

mengatur pendapatan, seperti membuat 

anggaran dan menghindari berutang. 

Secara keseluruhan,  ketiga komponen 

ini mempengaruhi keinginan seseorang 

untuk mengelola pendapatannya secara 

efisien, yang pada akhirnya 

memengaruhi keadaan keuangan mereka 

dalam jangka panjang (Arianti, 2020).  

Penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Novianti & Salam (2021) yang 

menemukan bahwa pengelolaan 

keuangan sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

 
Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan dipengaruhi oleh literasi 

keuangan. Setelah penelitian, ternyata 

variabel literasi keuangan berdampak 

positif pada manajemen keuangan 

mahasiswa akuntansi perguruan tinggi di 

Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian 

ini literasi keuangan memiliki arah yang 

positif signifikan, Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan juga 

terpengaruh pada tingkat pengetahuan 

keuangan seseorang. 

Pengelolaan keuangan sangat 

dipengaruhi oleh literasi keuangan 

seseorang, mereka karena orang-orang 

yang memahami konsepsi keuangan 

semacam anggaran, pembiayaan, dan 

utang cenderung lebih efektif 

menghasilkan keputusan keuangan yang 

baik dan mencegah utang yang tidak 

penting. Individu dengan pengetahuan 

keuangan yang kuat mampu 

merencanakan anggaran yang lebih baik, 

menghindari utang yang tidak perlu, dan 

memanfaatkan peluang investasi yang 

menguntungkan. Hal ini membantu 

mencapai tujuan keuangan langsung dan 

membangun kekayaan dari masa ke 

masa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan uang seseorang meningkat 

seiring dengan tingkat literasi keuangan 

yang diterapkan (Arsin & Amin, 2021). 

Maka H3 diterima, yang berarti Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan. 



Hal ini sesuai pada Theory of Planned 

Behavior (TPB), bahwa pengetahuan 

keuangan bermain penting pada 

manajemen keuangan karena 

memengaruhi niat dan perilaku individu 

dalam mengatur keuangan secara 

bijaksana. Literasi keuangan 

mencerminkan sejauh mana seseorang 

memahami pokok keuangan, semacam 

perencanaan estimasi biaya, investasi, 

simpanan, dan manajemen utang. 

Keyakinan pada perilaku adalah 

komponen utama yang memungkinkan 

untuk meprediksi suatu tingkah laku. 

Pandangan tentang suatu perilaku 

dipengaruhi oleh keyakinan, atau 

keyakinan perilaku yang dihasilkan dari 

tingkah laku yang dilakukan. Mereka 

yang memahami keuangan akan dapat 

mengelola keuangan mereka dengan baik 

dan membuat keputusan mereka yang 

tepat dan secara optimal (Yusuf dkk., 

2023). Studi oleh Khoirunnisa dan 

Rochmawati (2021) menemukan bahwa 

pengelolaan keuangan pribadi 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan. 

 

Literasi Keuangan Mampu 

Memoderasi Life Style Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 
Menurut hasil pengujian hipotesis, 

keempat menunjukkan pengetahuan 

keuangan tidak mampu memoderasi 

hubungan antara life style dalam arah 

manajemen keuangan. Pada penelitian 

ini, literasi keuangan memiliki arah yang 

negatif tidak signifikan dalam mengatur 

hubungan antara gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan. Maka H4 ditolak, 

yang berarti Literasi Keuangan tidak 

berpengaruh sebagai variabel moderasi 

antara Life Style dan Pengelolaan 

Keuangan.  

Hal ini tidak sejalan dengan  Theory 

of Planned Behavior (TPB), karena 

manajemen keuangan memainkan peran 

sebagai faktor moderasi yang bisa 

meningkatkan atau melemahkan 

hubungan antara standar hidup dan 

manajemen keuangan. TPB menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang, termasuk 

dalam mengelola keuangan, Mereka 

yang menjalani gaya hidup konsumtif 

lebih mungkin memiliki pola 

pengeluaran yang tinggi, yang dapat 

berdampak negatif pada cara mereka 

mengelola keuangan mereka. Namun, 

orang yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik akan membantu 

anda membuat keputusan keuangan yang 

lebih baik, mereka meskipun mereka 

memiliki preferensi standar hidup 

tertentu. Perkara ini dicapai melalui sikap 

positif terhadap perencanaan keuangan, 

norma sosial yang mendorong kebiasaan 

finansial yang sehat, dan persepsi kontrol 

yang lebih baik atas pendapatan dan 

pengeluaran. Semua ini membuat orang 

yang memiliki pengetahuan keuangan 

yang baik lebih mampu 

menyeimbangkan gaya hidup mereka 

tanpa mengorbankan stabilitas finansial 

mereka yang dipengaruhi oleh 

perspektif, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku (Niswan, 2024). 

Studi Suyanto dkk., (2024), yang 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

meningkatkan pengaruh gaya hidup 

terhadap pengelolaan keuangan, 

mendukung analisis ini. Namun, 

penelitian lain oleh Azhari, (2023) 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan tidak dapat mengontrol 

pengaruh gaya hidup terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Literasi Keuangan Mampu 

Memoderasi Pendapatan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, kelima menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan tidak dapat 

mengontrol hubungan antara 

pengelolaan keuangan dan pendapatan, 

Adapun pada penelitian ini memiliki arah 

positif tetapi tidak signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara 



pendapatan pada pengelolaan keuangan. 

Maka H5 ditolak, yang berarti Literasi 

Keuangan tidak berpengaruh signifikan 

sebagai variabel moderasi antara 

Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan.  

Hal ini tidak sejalan dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB), karena literasi 

keuangan dapat berperan sebagai faktor 

moderasi yang meningkatkan atau 

mengurangi korelasi antara pengelolaan 

keuangan dan pendapatan. Persepsi, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku 

memengaruhi perilaku finansial 

seseorang, menurut TPB. Orang kaya 

tidak selalu memiliki manajemen 

keuangan yang baik jika tidak 

mempunyai pengetahuan keuangan yang 

baik. Sebaliknya, seseorang yang 

memiliki pendapatan terbatas tetapi 

mampu mengelola keuangan dengan baik 

dapat melakukan lebih banyak bijak 

melalui perencanaan anggaran, 

tabungan, dan investasi yang tepat. 

Individu dapat mengoptimalkan 

pendapatannya dengan lebih baik dengan 

memiliki perspektif positif terhadap 

pengelolaan uang, norma sosial yang 

mendukung kebiasaan finansial yang 

sehat, dan persepsi kontrol yang kuat 

terhadap keputusan finansial mereka 

(Maro dkk., 2023). 

Penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

ini didukung dengan penelitian dilakukan 

oleh Niswan, (2024) menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan 

meningkatkan efek pendapatan  terhadap 

manajemen keuangan, meskipun 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lestiani 

& Bahtiar, (2024) yang menjelaskan 

bahwasannya pengetahuan keuangan 

tidak dapat memoderasi pengaruh uang 

saku terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan.  

 

5. KESIMPULAN  

Ada beberapa kesimpulan dari analisis yang 

dilakukan selama tahap pengumpulan dan 

pengelolahan data. Sebagai kesimpulan, 

hasilnya adalah sebagai berikut: (1) Gaya 

hidup tidak mempengaruhi pengelolaan 

keuangan, maka penelitian ini membantah 

hipotesis satu (H1). (2) Pendapatan 

mempengaruhi pengelolaan keuangan, maka 

penelitian ini menerima hipotesis dua (H2). 

(3) Pengetahuan tentang keuangan 

mempengaruhi pengelolaan keuangan. (4) 

Literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh 

life style terhadap pengelolaan keuangan. 

Oleh sebab itu, hipotesis keempat (H4) yang 

diajukan ditolak oleh penelitian ini. (5) 

Dampak pendapatan terhadap pengelolaan 

keuangan tidak dimitigasi oleh pengetahuan 

keuangan. Oleh sebab itu, hipotesis kelima 

(H5) yang diajukan ditolak oleh penelitian ini. 
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